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KUISIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN PSN DBD DENGAN KEBERADAAN LARVA AEDES  AEGYPTI 

DI WILAYAH ENDEMIS DBD KELURAHAN KASSI-KASSI  

KECAMATAN RAPPOCINI  KOTA MAKASSAR  

TAHUN 2013 

 

A. IDENTITAS LOKASI 

A1 Kecamatan Rappocini  

A2 Kelurahan Kassi-Kassi  

A3 Rukun Warga (RW)   

B. KETERANGAN PENDATAAN 

B1 Tanggal Wawancara   

C. IDENTITAS RESPONDEN 

C1 Nama   

C2 Jenis Kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

C3 Umur            tahun  

C4 Pendidikan 1. Tamat SD 

2. Tamat SMP 

3. Tamat SMA 

4. Tamat Perguruan Tinggi 

 

C5 Pekerjaan 1. Sekolah 

2. Ibu Rumah Tangga (IRT) 

3. PNS/TNI/Polri 

4. Wiraswasta 

5. Lainnya 

 

D. PRAKTIK PSN 3M 

D1 Apakah anda menguras 

tempat penampungan air 

satu kali dalam seminggu ? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

D2 Apakah anda mengubur 

barang-barang bekas yang 

dapat menampung air ? 

1. Ya 

2. Tidak 
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D3 Apakah anda menutup 

dengan rapat tempat 

penampungan air ? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

E. PRAKTIK PSN 3M PLUS 

E1 Apakah anda menabur 

bubuk abate tiga bulan 

terakhir? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

E2 Apakah anda memelihara 

ikan pemakan jentik? 

1. Ya 

2. Tidak 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

HUBUNGAN PSN DBD DENGAN KEBERADAAN LARVA AEDES  AEGYPTI 

DI WILAYAH ENDEMIS DBD KELURAHAN KASSI-KASSI 

KECAMATAN RAPPOCINI  KOTA MAKASSAR 

TAHUN 2013 

 

Nomor responden  : 

Hari / Tanggal   : 

 

NO OBSERVASI 
JAWABAN 

YA TIDAK 

1.  
Menguras tempat penampungan air 

(TPA) 
  

2.  
Mengubur/membuang barang bekas 

yang dapat menampung air 

  

3.  
Menutup tempat penampungan air yang 

berada di dalam rumah 

  

4.  
Menaburkan bubuk abate dalam 3 bulan 

terakhir di TPA dalam rumah 

  

5.  Memelihara ikan pemakan jentik   
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KETERANGAN MASTER TABEL 

 

Nores : Nomor responden 

A1 : Kecamatan 

A2 : Kelurahan 

A3 : Rukun Warga (RW) 

B1 : Tanggal wawancara 

C1 : Nama responden 

C2 : Jenis kelamin responden 1. Laki-laki 2. Perempuan 

C3 : Umur responden: (tahun) 

C4 : Tingkat pendidikan responden 

1. Tamat SD  3. Tamat SMA 

2. Tamat SMP  4. Tamat Perguruan Tinggi 

C5 : Pekerjaan responden 

1. Sekolah   3. PNS/TNI/Polri 

2. Ibu Rumah Tangga (IRT)  4. Wiraswasta 

5. Lainnya 

D1 : Apakah anda menguras tempat penampungan air satu kali dalam 

seminggu? 1. Ya      2. Tidak 

D2 : Apakah anda mengubur barang-barang bekas yang dapat menampung 

air? 1. Ya     2. Tidak 

D3 : Apakah anda menutup dengan rapat tempat penampungan air? 

 1. Ya     2. Tidak 

E1 : Apakah anda menabur bubuk abate tiga bulan terakhir? 

 1. Ya    2. Tidak 

E2 : Apakah anda memelihara ikan pemakan jentik? 

 1. Ya     2. Tidak 
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OUTPUT HASIL PENELITIAN 

 

A. Tabel Frekuensi Analisis Univariat 

1. RW rumah 

rw rumah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 4.0 4.0 4.0 

2 5 5.0 5.0 9.0 

3 4 4.0 4.0 13.0 

4 5 5.0 5.0 18.0 

5 7 7.0 7.0 25.0 

6 4 4.0 4.0 29.0 

7 3 3.0 3.0 32.0 

8 11 11.0 11.0 43.0 

9 11 11.0 11.0 54.0 

10 14 14.0 14.0 68.0 

11 8 8.0 8.0 76.0 

12 10 10.0 10.0 86.0 

13 8 8.0 8.0 94.0 

14 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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2. Kelompok Umur 

kelompok umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 13 13.0 13.0 13.0 

2 19 19.0 19.0 32.0 

3 24 24.0 24.0 56.0 

4 15 15.0 15.0 71.0 

5 14 14.0 14.0 85.0 

6 5 5.0 5.0 90.0 

7 10 10.0 10.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

3. Pendidikan responden 

 

pendidikan  responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tamat SD 3 3.0 3.0 3.0 

Tamat SMP 17 17.0 17.0 20.0 

Tamat SMA 54 54.0 54.0 74.0 

Tamat Perguruan Tinggi 26 26.0 26.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

  



 
 

71 

 

4. Pekerjaan responden  

 pekerjaan responden 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid                    1 10 10.0 10.0 10.0 

                   2 53 53.0 53.0 63.0 

                   3 6 6.0 6.0 69.0 

                   4 23 23.0 23.0 92.0 

                   5 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

5. Keberadaan Jentik 

 

keberadaan jentik 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ada 57 57.0 57.0 57.0 

tidak ada 43 43.0 43.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

6. Menguras Tempat Penampungan Air 

 

menguras TPA 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 50 50.0 50.0 50.0 

tidak 50 50.0 50.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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7. Mengubur / menimbun barang-barang bekas 

 

mengubur barang bekas 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 84 84.0 84.0 84.0 

tidak 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

8. Menutup TPA 

 

menutup rapat TPA 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 25 25.0 25.0 25.0 

tidak 75 75.0 75.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

9. Menabur Abate tiga bulan terakhir 

 

menabur abate 3 bulan terakhir 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak 100 100.0 100.0 100.0 
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10. Memelihara ikan pemakan jentik 

 

memelihara ikan pemakan jentik 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ya 5 5.0 5.0 5.0 

tidak 95 95.0 95.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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B. Cross Tabulasi Analisisi Bivariat 

1. Pendidikan  Responden  dengan Keberadaan Jentik  

pendidikan  responden * keberadaan jentik Crosstabulation 

   keberadaan jentik 

Total    ada tidak ada 

pendidikan  

responden 

Tamat SD Count 2 1 3 

Expected Count 1.7 1.3 3.0 

% within pendidikan  

responden 
66.7% 33.3% 100.0% 

Tamat SMP Count 8 9 17 

Expected Count 9.7 7.3 17.0 

% within pendidikan  

responden 
47.1% 52.9% 100.0% 

Tamat SMA Count 32 22 54 

Expected Count 30.8 23.2 54.0 

% within pendidikan  

responden 
59.3% 40.7% 100.0% 

Tamat Perguruan 

Tinggi 

Count 15 11 26 

Expected Count 14.8 11.2 26.0 

% within pendidikan  

responden 
57.7% 42.3% 100.0% 

Total Count 57 43 100 

Expected Count 57.0 43.0 100.0 

% within pendidikan  

responden 
57.0% 43.0% 100.0% 
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2. Pekerjaan Responden dengan Keberadaan Jentik  

pekerjaan responden * keberadaan jentik Crosstabulation 

   keberadaan jentik 

Total    ada tidak ada 

pekerjaan 

responden 

sekolah Count 7 3 10 

Expected Count 5.7 4.3 10.0 

% within pekerjaan 

responden 
70.0% 30.0% 100.0% 

IRT Count 31 23 54 

Expected Count 30.8 23.2 54.0 

% within pekerjaan 

responden 
57.4% 42.6% 100.0% 

PNS/TNI/Polri Count 3 5 8 

Expected Count 4.6 3.4 8.0 

% within pekerjaan 

responden 
37.5% 62.5% 100.0% 

Wiraswasta Count 10 10 20 

Expected Count 11.4 8.6 20.0 

% within pekerjaan 

responden 
50.0% 50.0% 100.0% 

Lainnya Count 6 2 8 

Expected Count 4.6 3.4 8.0 

% within pekerjaan 

responden 
75.0% 25.0% 100.0% 

Total Count 57 43 100 

Expected Count 57.0 43.0 100.0 

% within pekerjaan 

responden 
57.0% 43.0% 100.0% 
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3. Menguras TPA dengan Keberadaan Jentik 

 

menguras TPA * keberadaan jentik Crosstabulation 

   keberadaan jentik 

Total    ada tidak ada 

menguras TPA ya Count 10 40 50 

Expected Count 28.5 21.5 50.0 

% within menguras TPA 20.0% 80.0% 100.0% 

tidak Count 47 3 50 

Expected Count 28.5 21.5 50.0 

% within menguras TPA 94.0% 6.0% 100.0% 

Total Count 57 43 100 

Expected Count 57.0 43.0 100.0 

% within menguras TPA 57.0% 43.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 52.840
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 49.997 1 .000   

Likelihood Ratio 59.601 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 52.327 1 .000   

N of Valid Cases
b
 103     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 22.33. 

b. Computed only for a 2x2 table     
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4. Mengubur/menimbun Barang-barang Bekas dengan Keberadaan Jentik 

 

mengubur barang bekas * keberadaan jentik Crosstabulation 

   keberadaan jentik 

Total    ada tidak ada 

mengubur barang bekas ya Count 48 36 84 

Expected Count 47.9 36.1 84.0 

% within mengubur 

barang bekas 
57.1% 42.9% 100.0% 

tidak Count 9 7 16 

Expected Count 9.1 6.9 16.0 

% within mengubur 

barang bekas 
56.2% 43.8% 100.0% 

Total Count 57 43 100 

Expected Count 57.0 43.0 100.0 

% within mengubur 

barang bekas 
57.0% 43.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.048
a
 1 .306   

Continuity Correction
b
 .582 1 .446   

Likelihood Ratio 1.042 1 .307   

Fisher's Exact Test    .434 .222 

Linear-by-Linear Association 1.037 1 .308   

N of Valid Cases
b
 103     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.04. 

b. Computed only for a 2x2 table  
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5. Menutup TPA dengan Keberadaan Jentik 

 

menutup rapat TPA * keberadaan jentik Crosstabulation 

   keberadaan jentik 

Total    ada tidak ada 

menutup rapat TPA ya Count 5 20 25 

Expected Count 14.2 10.8 25.0 

% within menutup 

rapat TPA 
20.0% 80.0% 100.0% 

tidak Count 52 23 75 

Expected Count 42.8 32.2 75.0 

% within menutup 

rapat TPA 
69.3% 30.7% 100.0% 

Total Count 57 43 100 

Expected Count 57.0 43.0 100.0 

% within menutup 

rapat TPA 
57.0% 43.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 16.239
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 14.473 1 .000   

Likelihood Ratio 16.726 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 16.081 1 .000   

N of Valid Cases
b
 103     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.06. 

b. Computed only for a 2x2 table     
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6. Ikan Pemakan Jentik dengan Keberadaan Jentik 

 

memelihara ikan pemakan jentik * keberadaan jentik Crosstabulation 

   keberadaan jentik 

Total    ada tidak ada 

memelihara ikan 

pemakan jentik 

ya Count 3 2 5 

Expected Count 2.8 2.2 5.0 

% within memelihara 

ikan pemakan jentik 
60.0% 40.0% 100.0% 

tidak Count 54 41 95 

Expected Count 54.2 40.8 95.0 

% within memelihara 

ikan pemakan jentik 
56.8% 43.2% 100.0% 

Total Count 57 43 100 

Expected Count 57.0 43.0 100.0 

% within memelihara 

ikan pemakan jentik 
57.0% 43.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .046
a
 1 .035   

Continuity Correction
b
 .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .047 1 .829   

Fisher's Exact Test    1.000 .601 

Linear-by-Linear Association .046 1 .831   

N of Valid Cases
b
 103     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.23. 

b. Computed only for a 2x2 table     
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

         

Wawancara warga di RW. 01 

Kel.Kassi-Kassi Kec. Rappocini 

Wawancara warga di RW. 02 

Kel.Kassi-Kassi Kec. Rappocini 

Wawancara warga di RW. 03 

Kel.Kassi-Kassi Kec. Rappocini 

Wawancara warga di RW. 05 

Kel.Kassi-Kassi Kec. Rappocini 
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Pemeriksaan jentik di non TPA 

(ban bekas) 

Pemeriksaan jentik di TPA 

(tempayan) 
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JENIS KONTEINER 
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PETA KELURAHAN KASSI-KASSI 

 

 

 

 

 


